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EFEK PROTEKTIF EKSTRAK BUAH MAHKOTA DEWA (Phaleria
macrocarpa) TERHADAP HATI MENCIT YANG DIINDUKSI
PARASETAMOL

Kevin Wenardi, Nining Sri Wuryaningsih, Sulanto Saleh Danu, Sapto Priatmo
Fakultas kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
Korespondensi: Kevin Wenardi, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana, JI. DR. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia
Email : kevinwenardi@gmail.com

ABSTRAK

Pendahuluan: Mahkota dewa merupakan salah satu tanaman obat tradisional
yang telah diketahui oleh sebagian besar orang. Mahkota dewa memiliki banyak
khasiat, buah mahakota dewa dapat melindungi dan mengurangi kerusakan hati
yang disebabkan oleh toksisitas. Parasetamol merupakan obat analgesik,
antipiretik yang dijual bebas dan termasuk sering dikonsumsi oleh masyarakat
luas yang seringnya tanpa resep dokter. Penggunaan parasetamol secara tidak
tepat dan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan gangguan hati.

Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat efek protektif dari
ekstrak buah mahkota dewa terhadap hati mencit yang diinduksi dengan
parasetamol.

Metode: Desain penelitian ini adalah post-test only control group design.
Penelitian ini menggunakan hewan coba yang terdiri dari 30 mencit jantan galur
Swiss Webster akan dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dimana tiap kelompok
terdiri dari 6 ekor. Pada akhir penelitian setiap mencit akan diukur kadar AST
dan ALT dalam darahnya dengan menggunakan alat Spektrofotometer Visible.

Hasil: Analisa data statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk menunjukan
apakah hipotesis diterima atau ditolak, hasil uji data AST dengan P = 0,000 (P <
0,05 dan hasil uji data ALT dengan nilai P = 0,000 (P < 0,05) menunjukan bahwa
terdapat efek protektif ekstrak buah mahkota dewa terhadap hati mencit yang
diinduksi parasetamol.

Kesimpulan: Terdapat efek protektif dari ekstrak buah mahkota dewa terhadap
hati mencit yang diinduksi oleh parasetamol.

Kata Kunci: Aspartate Aminotransferase (AST), Alanine Aminotransferase
(ALT), Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa), Parasetamol, Proteksi Hati.
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LIVER PROTECTIVE EFFECT OF GOD’S CROWN FRUIT EXTRACT
(Phaleria macrocarpa) TO MICE INDUCED BY PARACETAMOL
Kevin Wenardi, Nining Sri Wuryaningsih, Sulanto Saleh Danu, Sapto Priatmo
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University
Correspondence: Kevin Wenardi, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University, JI. DR. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia
Email : kevinwenardi@gmail.com

ABSTRACT

Background: God’s crown is one of the traditional medicinal plants that most
people know about. God’s crown has a lot of benefits, its fruits can protect and
reduce liver damage caused by toxicity. Paracetamol is one of analgesic,
antipyretic that can be easily obtained and often used by people that usually
without doctor’s prescription. Improper use of paracetamol and for long periods
of time can cause liver disorders.

Obijective: This study was conducted to see whether there is a protective effect of
god’s crown fruit extract on mice’s liver induced by paracetamol.

Method: The research method is post-test only control group design. This study
uses experimental animals consisting of 30 male Swiss Webster mice divided into
5 groups in which each group consists of 6 mice. In post study every mice’s blood
will be measured for AST and ALT levels using Spectrophotometer Visible.

Result: The statistical analysis using Kruskal-Wallis test to show whether the
hypothesis is accepted or rejected, AST data test with P value = 0.000 (P < 0,05)
and ALT data test with P value = 0.000 (P < 0,05) indicates that there is
protective effect of god’s crown fruit extract to mice’s liver that induced with
paracetamol.

Conclusion: There is a protective effect of god’s crown fruit extract on mice’s
liver that induced with paracetamol.

Keywords: Aspartate Aminotransferase (AST), Alanine Aminotransferase (ALT),
God'’s Crown (Phaleria macrocarpa), Paracetamol, Liver Protective.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Analgesik (antinyeri), antipiretik (penurun suhu tubuh), dan antiinflamasi
nonsteroid adalah golongan obat yang sering dan banyak digunakan seiring
meningkatnya jumlah kasus seperti nyeri, demam dan radang. Pada saat ini obat
analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi nonsteroid banyak yang dikonsumsi tanpa

resep dari dokter (Gan, Sulistia, 2012).

Obat analgesik, antipiretik, dan antiinflamasi nonsteroid memiliki
beberapa derivat, yang salah satunya adalah derivat para amino fenol. Yang
termasuk dalam derivat para amino fenol adalah asetaminofen atau yang lebih
dikenal dengan nama parasetamol khususnya di Indonesia. Parasetamol termasuk
obat yang dijual bebas di Indonesia, sehingga mudah diperoleh (Gan, Sulistia,

2012).

Parasetamol memiliki sifat farmakologik yang dapat ditolerir tubuh
dengan baik, dan hanya memiliki sedikit saja efek samping. Parasetamol juga
dikenal sebagai analgesik dan antipiretik yang umum pada rumah tangga, dan

sering dikonsumsi tanpa resep dokter (Goodman dan Gilman, 2008).

Mudahnya akses untuk mendapatkan dan seringnya konsumsi parasetamol
tanpa aturan resep dokter dapat menyebabkan meningkatnya kasus overdosis

parasetamol. Jika dikonsumsi dalam dosis yang sesuai maka parasetamol akan



berefek dan dimetabolisme dengan baik, namun jika konsumsi berlebihan dapat

menyebabkan kerusakan organ hati (Katzung, 2014).

Pada dosis yang sesuai, parasetamol akan dimetabolisme di hepar sebelum
diekskresikan melalui ginjal dan urin. Parasetamol dapat merusak hepar jika dosis
yang dikonsumsi terlalu banyak, hasil metabolisme parasetamol yaitu N-acetyl-p-
benzoquinoneimine (NAPQI) tidak dapat ternetralisir seluruhnya oleh glutathione
hepar. Karena tidak dapat ternetralisir, NAPQI yang bersifat toksik tersebut akan

menimbulkan reaksi radikal bebas dalam tubuh (Farrell, Susan E., 2017).

Senyawa radikal bebas dapat terbentuk alamiah sebagai produk hasil
metabolisme.  Selain itu senyawa radikal bebas juga dapat terbentuk dari
lingkungan luar yaitu rokok, pestisida, polusi, radiasi, dan zat-zat tertentu. Karena
sifatnya yang sangat reaktif dan tidak stabil, senyawa radikal bebas dapat mudah
berikatan dengan molekul bagian tubuh yang penting seperti DNA, protein,
lemak, dan lain sebagainya. Senyawa radikal bebas akan berusaha untuk
mengambil atau memasukkan elektron dari/ke molekul lain, sehingga dapat

mengubah struktur kimianya dan merusaknya (Lobo, V. et al, 2010).

Senyawa antioksidan adalah senyawa yang cukup stabil untuk
memberikan elektronnya ke senyawa radikal bebas yang sedang merusak, dan
senyawa antioksidan dapat menetralisir senyawa radikal bebas. Senyawa
antioksidan dapat ditemukan baik dari dalam tubuh (endogen) maupun dari luar
tubuh (eksogen). Senyawa antioksidan di dalam tubuh antara lain superoxide

dismutase, catalase, dan glutathione systems (glutathione peroxidase).



Sedangkan yang dari luar tubuh, misalnya asam askorbat (vitamin C), flavonoid,
tokoferol, betakaroten, serta senyawa fenolik dan masih banyak lagi (Lobo, V. et

al, 2010).

Penelitian tentang tanaman obat sudah sangat berkembang, dari beberapa
penelitian terutama dari segi farmakologi dan fitokimianya, menunjukkan bahwa
senyawa antioksidan yang ada dalam ekstrak tanaman obat tersebut dapat
digunakan untuk mengurangi produk senyawa atau reaksi radikal bebas. Salah
satu tanaman obat yang juga sedang dikembangan adalah mahkota dewa (Altaf, R.

et al, 2013).

Phaleria macrocarpa atau yang lebih dikenal dengan nama mahkota dewa
adalah tanaman yang berasal dari Indonesia khususnya daerah Papua. Selain
sebagai tanaman hias dan peneduh, tanaman ini sudah digunakan juga sebagai
tanaman obat tradisional dan telah dilakukan penelitian tentang farmakologi dan
fitokimianya. Bagian-bagian dari tanaman mahkota dewa memiliki peran medis
sebagai antikanker, antidiabetes, antihiperlipidemia, antiinflamasi, antibakterial,
antifungal, antioksidan, dan dapat memberikan efek vasorelaksan (Altaf, R. et al,

2013).

Dengan evaluasi fitokimia tanaman mahkota dewa, dalam tanaman ini
ditemukan senyawa kimia seperti flavonoid, fenolik, saponin, polifenol, terpenoid,
alkaloid, dan masih banyak lagi. Dalam buah dari mahkota dewa banyak
mengandung flavonoid dan fenolik. Baik flavonoid maupun fenolik tersebut

merupakan senyawa antioksidan dari alam. Flavonoid dan fenolik sebagai



senyawa antioksidan dapat menghambat berbagai reaksi oksidasi oleh radikal
bebas dan dapat bertindak sebagai pereduksi radikal peroksil, hidroksil, dan

superoksida (Altaf, R. et al, 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian tentang
efek proteksi hati mencit oleh ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa)
akibat hepatotoksisitas obat parasetamol. Penilaian efek proteksi ditentukan
melalui pengukuran kadar Aspartate Aminotransferase (AST) dan Alanine

Aminotransferase (ALT) darah mencit.

1.2. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

- Apakah ada efek protektif ekstrak buah mahkota dewa terhadap hati mencit
yang dilihat melalui kadar nilai AST dan ALT Kketika diinduksi dengan
Parasetamol?

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Melihat efek protektif ekstrak buah mahkota dewa terhadap hati mencit

yang diinduksi Parasetamol.

1.3.2. Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah mahkota dewa terhadap

kadar nilai AST dan ALT mencit yang diinduksi Parasetamol.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Memberi pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang kadar nilai AST
dan ALT mencit yang diberi ekstrak buah mahkota dewa yang diinduksi

Parasetamol.

1.4.2. Bagi Instansi Kesehatan

Memberi informasi tentang kadar nilai AST dan ALT mencit yang telah
diberi ekstrak buah mahkota dewa dan diinduksi Parasetamol bagi instansi

kesehatan.

1.4.3. Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi informasi kepada
masyarakat luas, tentang pengaruh ekstrak buah mahkota dewa terhadap hati yang

diinduksi oleh obat antiinflamasi nonsteroid yaitu Parasetamol.

1.5. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh ekstrak buah mahkota dewa
terhadap kadar AST dan ALT darah mencit yang diinduksi dengan parasetamol
belum banyak diteliti. Tetapi penelitian dengan variabel yang terkait yaitu buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) dan hepatotoksisitas oleh parasetamol ada

beberapa yang telah melakukan penelitian.



Peneliti

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Judul

Metode

Hasil

Rizky,
Taufan, et
al 2013

Pengaruh Pemberian
Gabungan Ekstrak Phaleria
macrocarpa Dan
Phyllanthus niruri Terhadap
Kadar AST, ALT, Dan
Kreatinin Mencit BALB/c

Post test only
controlled
group design

Hasil uji One Way
ANOVA
didapatkan  tidak
ada perbedaan
bermakna
antarkelompok
perlakuan
kadar AST
(p=0,052), kadar
AST (p=0,419),
dan kadar kreatinin
(p=0,150).  Tidak
terdapat perbedaan
yang bermakna
pada kadar AST,
ALT, dan kreatinin
pada mencit
BALB/c yang
diberi gabungan
ekstrak  Phaleria
macrocarpa  dan
Phyllanthus niruri
dengan yang diberi
ekstrak  Phaleria
macrocarpa  saja,
ekstrak Phyllanthus
niruri  saja, atau
yang tidak diberi
ekstrak.

pada

Ariani,
Desty,
2014

Pengaruh Pemberian Ekstrak
Buah Mahkota Dewa
(Phaleria macrocarpa)
Terhadap Gambaran
Histopatologis Hepar Tikus
Putih  (Rattus Norvegicus)
Galur Sprague dawley Yang
Diinduksi 7,12-
Dymethylbenz(a)Anthracene

Post-test
control
design

only
group

Hasil penelitian
menunjukkan total
rerata inflamasi
pada K1 yaitu 1,08;
K2: 3,32; K3: 2,92;
K4: 2,28; K5: 1,84.
Kesimpulan  dari
penelitian ini yaitu
ekstrak  mahkota




(DMBA)

dewa dapat
bertindak melawan
inflamasi hepar
tikus yang
diinduksi DMBA
yang berkaitan
dengan sifat
antioksidan dan

antiinflamasinya.

Hallatu, Pengaruh Pemberian Ekstrak Eksperimental  hasil uji statistik
2015 Metanol Ulat Sagu Terhadap Pre dan Post ANOVA
SGPT dan SGOT Tikus Test Control menunjukkan kadar
Putih  Yang  Diinduksi Group Design SGOT  (p:0,556)
Parasetamol dan kadar SGPT
(p:0,713) yang
berarti tidak
terdapat pengaruh
perlakuan terhadap
kadar SGOT dan
SGPT secara
bermakna
Dinesh K. The Protective Action of the Eksperimental  Hasil penelitian
C. et al, Aqueous Extract of Pre dan Post menunjukan kadar
2016 Auricularia polytricha in Test Control AST, ALT, ALP,

Paracetamol Induced
Hepatotoxicity in Rats

Group Design

LDH, TB, TG,
kolesterol, dan TP

(P<0,001  hingga
P<0,05) yang
berarti bahwa

ekstrak Auricularia
polytricha memiliki
efek protektif yang
signifikan terhadap
kerusakan hati yang
diinduksi

parasetamol pada
tikus, disebabkan
oleh efek

antioksidannya




Pada  penelitian  sebelumnya telah  digunakan  induksi  7,12-
Dymethylbenz(a)Anthracene (DMBA) lalu dilihat bagaimana gambaran
histopatologi hepar tikus putih tersebut setelah diberikan ekstrak buah mahkota
dewa. Penelitian lain juga menggunakan ekstrak methanol ulat sagu terhadap
tikus putih yang diinduksi dengan parasetamol. Penelitian lain juga menggunakan
ekstrak buah mahkota dewa dan ekstrak meniran terhadap mencit BALBI/c.
Penelitian lain juga menggunakan ekstrak Auricularia polytricha terhadap tikus
yang diinduksi parasetamol lalu diukur AST, ALT, ALP, LDH, TB, TG,
kolesterol, dan TP. Yang menjadi pembeda pada penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah perbedaan variabel yang diperiksa yaitu kadar AST
dan ALT darah mencit, perbedaan variabel yang diinduksikan ke mencit yaitu

parasetamol dan ekstrak buah mahkota dewa.



5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.2.

1. Ekstrak buah mahkota dewa terbukti memberi efek protektif terhadap hati

mencit yang diinduksi dengan parasetamol, dilihat dari nilai kadar
aspartate aminotransferase (AST) dan alanine aminotransferase (ALT)
dalam darah mencit yang mendekati normal setelah diberikan perlakuan.
Dosis ekstrak buah mahkota dewa yang menunjukan kadar AST dan ALT
paling rendah dalam penelitian ini adalah dosis 4,8 mg/20grBB.

Saran

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui dosis toksik dan

efek samping penggunaan ekstrak buah mahkota dewa jangka panjang.
Melakukan penelitian dengan desain Pre & Post Experimental, agar data
yang diperoleh dapat mengetahui kondisi hati mencit sebelum diberikan

perlakuan.

. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui gambaran

histopatologis hati mencit.
Melakukan penelitian dengan ekstrak buah mahkota dewa sebagai terapi

pasca penginduksian hepatotoksik dengan parasetamol.
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